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  ABSTRAK  
Replanting dapat diartikan sebagai penanaman kembali tanaman kelapa sawit merupakan 
istilah lain dari kegiatan peremajaan kelapa sawit. Apabila tanaman kelapa sawit sudah tua, 
rusak, atau tidak produktif lagi maka perlu dilakukan peremajaan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui model replanting, biaya replanting, dan upaya yang dilakukan oleh petani 
kelapa sawit dalam memperoleh pendapatan lainnya pada saat peremajaan. Penelitian 
dilakukan di Koperasi Produsen Titian Sejahtera Mandiri, Koperasi Sinar Jampana, dan 
Koperasi Produsen Repo Barrage Maju di Kecamatan Ngabang, Kabupaten Landak, 
Kalimantan Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2024 sampai bulan April 2024. 
Penelitian menggunakan metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peremajaan yang dilakukan 
di tiga koperasi tersebut menggunakan metode peremajaan tanam ulang total (MTUT), yaitu 
dengan menebang seluruh tanaman yang sudah tua dan menanam kembali seluruh area 
lahan milik petani secara individu (ha/petani). Rerata total biaya PSR/ha adalah Rp. 
33.490.088/ha. Biaya replanting yang berasal dari bantuan pemerintah sebesar 
Rp30.000.000/ha. Kekurangan biaya PSR ditutup dengan cara petani mencari pendapatan 
sampingan dari bisnis lain  seperti karyawan perusahaan, pekerja panen, usaha walet, 
konveksi, pedagang, wirausaha, dan guru. 

 

Kata Kunci: Petani, replanting, biaya, model 

 

PENDAHULUAN 
Sebagai negara agraris, Indonesia sangat bergantung pada industri pertanian. 

Secara umum, permintaan minyak sawit (CPO) dari negara lain mendorong perluasan lahan 
perkebunan di Indonesia, khususnya kelapa sawit. Meskipun meningkatnya jumlah produk 
berbahan dasar kelapa sawit menjadi penyebab peningkatan tersebut, namun produktivitas 
tanaman kelapa sawit masih jauh di bawah ekspektasi.  

Menurut Arrofi (2022), Selain membantu mengatasi permasalahan buruknya 
produktivitas dan kualitas kelapa sawit, pemerintah sebagai pengambil kebijakan harus 
mampu menjaga dan memaksimalkan pemberdayaan petani kelapa sawit. Oleh sebab itu, 
program peremajaan sawit rakyat digagas pemerintah pada tahun 2017 (Ditjen Perkebunan 
Kementerian Pertanian, dan Badan Pengelola Dana Perkebunan Sawit Kementerian 
Keuangan). 

Untuk mengurangi kemungkinan pembukaan lahan yang melanggar hukum, inisiatif 
peremajaan kelapa sawit rakyat (PSR) membantu produsen kelapa sawit dalam 
memperbaharui perkebunan dengan bibit kelapa sawit berkualitas tinggi. PSR bisa 
membantu dalam mengoptimalkan penggunaan lahan dan mendorong keberlanjutan 
lingkungan dalam industri kelapa sawit (Arrofi, 2022).  
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Ada empat persyaratan yang harus dipenuhi untuk menerapkan PSR yaitu prinsip 
keberlanjutan, produktivitas, legalitas, dan sertifikasi Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO). 
Petani yang mengikuti program ini wajib menaati aspek hukum lahan agar memenuhi 
persyaratan hukum. Peningkatan kriteria produktivitas menjadi 10 ton tandan buah 
segar/ha/tahun dengan kepadatan tanaman kurang dari 80 pohon/ha merupakan komponen 
produktivitas program. (Tampubolon et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi model peremajaan, biaya yang 
dikeluarkan dalam proses peremajaan, serta langkah-langkah yang diambil oleh petani 
kelapa sawit untuk mendapatkan sumber pendapatan lain selama proses peremajaan 
berlangsung. 
METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan meliputi, alat tulis, laptop, dan handphone. Bahan yang 
digunakan adalah kuesioner dan data peremajaan perkebunan rakyat. 
Tahapan Penelitian 

Melakukan survey dengan wawancara langsung dengan total 30 orang petani 
anggota dari koperasi Produsen Titian Sejahtera Mandiri, koperasi Sinar Jampana, dan 
koperasi Produsen Repo Barrage menggunakan kuesioner yang telah disiapkan dan 
pengamatan langsung, serta mengumpulkan data dari instansi yaitu Dinas Perkebunan 
Kabupaten Landak. 
Analisis Data 

Penelitian ini memanfaatkan data primer dan sekunder. Karakteristik petani 
kelapa sawit, pendapat pengurus dan anggota koperasi tentang pelaksanaan peremajaan 
kelapa sawit, dan aset yang dimiliki oleh petani kelapa sawit koperasi yang akan 
melakukan peremajaan kelapa sawit adalah beberapa data primer yang dikumpulkan dari 
para petani tersebut.  

Data sekunder, termasuk informasi dari BPS, Dinas Koperasi Kabupaten 
Landak, dan Dinas Perkebunan Kabupaten Landak, diperoleh dari pihak terkait. Disertasi, 
tesis, toolkit, artikel, majalah nasional dan internasional, internet, dan literatur pendukung 
penelitian lainnya digunakan sebagai sumber literatur untuk penelitian ini. Survei teknik, 
yang mengumpulkan informasi dari berbagai variabel dalam kelompok melalui 
pengamatan langsung dan wawancara digunakan dalam penelitian (Tambunan & 
Simanjuntak, 2022) 

Responden dan informan kunci adalah dua unit analisis dalam penelitian ini. 
Populasi sasaran untuk pendekatan sampel probabilitas, yang melibatkan simple random 
sampling adalah responden dan anggota koperasi yang mengikuti program peremajaan 
kelapa sawit. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil perolehan data yang diperoleh melalui wawancara dan data di 
ketiga koperasi, maka dapat diketahui mengenai model replanting yang digunakan, data 
disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Model replanting koperasi 

Model Replanting Keterangan 

Tanam Ulang Total (TUT) 100% 

Tanam Ulang Bertahap/TUB (Underplanting) - 

Tanam Ulang Intercropping - 

Sumber : Data Primer 2024 
Berdasarkan data yang diperoleh, diketahui bahwa ketiga koperasi menerapkan 

model peremajaan Tanam Ulang Total (MTUT). Model Tanam Ulang Total (TUT) merupakan 
salah satu metode peremajaan yang dilakukan dengan menebang seluruh tanaman tua dan 
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menanam kembali seluruh area lahan yang dimiliki petani. Menggunakan model tumbang 
serempak memiliki keuntungan, salah satunya adalah memungkinkan persiapan lahan dan 
pengolahan tanah yang lebih menyeluruh. Hal ini dapat mengurangi tingkat serangan hama 
kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) dan penyakit Ganoderma boninense, serta 
menciptakan kondisi tanah yang ideal untuk pertumbuhan tanaman kelapa sawit (Zakiah et 
al., 2023). 

Model tanam ulang total (TUT) menumbangkan seluruh vegetasi tua yang ada dan 
penanaman kembali setiap hektar lahan yang dimiliki setiap petani (2 ha/petani). Selama 
masa tanam sekitar tiga tahun, para petani dengan paradigma ini tidak merasakan hasil apa 
pun. Analisis kriteria investasi yang meliputi Net Present Value (NPV), Net Benefit Cost 
Ratio (Net B/C), dan Internal Rate of Return (IRR) diterapkan untuk mengevaluasi kelayakan 
secara keseluruhan dari model peremajaan yang diterapkan (Manurung et al., 2015). 

Metode peremajaan tumbang serempak ini sesuai dengan Pasal 19 Peraturan 
Menteri Pertanian No. 03 Tahun 2022 tentang Sarana dan Prasarana, Peremajaan, 
Penelitian dan Pengembangan, dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Perkebunan 
Kelapa Sawit. Peraturan tersebut menetapkan bahwa: (1) Peremajaan kelapa sawit 
dilakukan dengan menggunakan teknik tumbang serempak dan (2) Prosedur penanaman 
kembali yang sesuai dengan kondisi lokal dapat digunakan jika kondisi lahan tidak 
memungkinkan penggunaan teknik tumbang serempak. 

Meskipun demikian, penggunaan model replanting tumbang serempak ini 
berdampak pada penghasilan petani kelapa sawit. Dalam proses peremajaan mulai dari 
pemancangan, pembuatan parit, jaringan jalan, lubang tanam, pembongkaran pokok, 
penyemprotan gawangan, sorong batang dari lubang tanaman dan teras, penananam 
kacang-kacangan penutup tanah, dan penanaman kelapa sawit hingga pasca panen 
(Wibowo & Junaedi, 2017) membutuhkan waktu sekitar tiga tahun. Dalam kurun waktu 
tersebut, petani kehilangan pendapatan dari kelapa sawit.  

Sesuai standar nasional, tahapan peremajaan tanaman kelapa sawit biasanya 
dilakukan dengan sistem tebang serentak dengan mempertimbangkan manfaatnya, seperti 
pengolahan tanah yang lebih intensif sehingga meningkatkan penyiapan lahan dan dapat 
menghasilkan media tanam yang lebih ideal bagi tanaman. Selain itu, memotong batang dan 
menanam kacang-kacangan dengan cara ini dapat membantu mempertahankan 
kelembapan tanah, mempercepat pelapukan, menurunkan kemungkinan serangan hama, 
dan menghentikan penyebaran penyakit. Mengolah tanah, kemudian memotong dan 
menebang batang, mempersiapkan penanaman, dan menjaga TBM tetap pada tempatnya 
merupakan langkah-langkah yang dilakukan dalam sistem penebangan (Sitorus et al., 
2023). 

Menurut hasil penelitian, pemerintah telah lama mengakui nilai peremajaan dalam 
menjaga kelangsungan hidup jangka panjang industri perkebunan kelapa sawit. Selain 
perencanaan dan pelaksanaan yang baik, hasil peremajaan yang efektif juga berasal dari 
tanggung jawab lingkungan perusahaan (Wibowo & Junaedi, 2017). 

Tabel 2. Rancangan Anggaran Biaya Replanting 

No. Koperasi Unit Desa Biaya 

1 Koperasi Produsen Titian 
Sejahtera Mandiri 

Rp31.940.900 /ha 

2 Koperasi Sinar Jampana Rp38.514.000 /ha 

3 Koperasi Produsen Repo 
Barrage Maju 

Rp30.015.365 /ha 

Sumber: Data Primer (2024). 
Dari tabel di atas diketahui anggaran biaya di koperasi dari awal – akhir replanting 

di Koperasi Produsen Titian Sejahtera Mandiri Rp 31.940.900 per ha dengan luasan lahan 
157,463 ha sedangkan di Koperasi Sinar Jampana dengan anggaran biaya Rp 38.514.000 
per ha dengan luas lahan 227,2117 ha, dan di Koperasi Produsen Repo Barrage Maju 
dengan kebutuhan biaya sebesar  Rp 30.015.365 dengan luas lahan 120.5706 ha. 

1

3

3

4

5

24

Page 7 of 11 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3107460885

Page 7 of 11 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3107460885



 

Biaya penanaman awal (P0), biaya pemeliharaan tahun pertama (P1), biaya 
pemeliharaan tahun kedua (P2), dan biaya pemeliharaan tahun ketiga (P3) merupakan jatah 
pemerintah dalam biaya peremajaan kelapa sawit. Kegiatan penanaman awal (P0) 
mempunyai alokasi biaya tertinggi, sedangkan kegiatan pemeliharaan tanaman tahun 
pertama (P1) mempunyai alokasi biaya terendah. Sulit bagi pekebun untuk mendapatkan 
dana yang diperlukan untuk membiayai peremajaan kelapa sawit karena memerlukan dana 
yang tidak sedikit. Melalui BPDPKS, pemerintah menawarkan dukungan finansial kepada 
pekebun sebesar Rp30.000.000/ha. Berkat dana ini, biaya replanting kelapa sawit bagi 
petani menjadi berkurang (Sitorus et al., 2023). 

Definisi P0 sampai P3 merujuk kegiatan setelah penanaman sampai tanaman 
menghasilkan atau (panen). Kegiatan pada masa P0 seperti survey & pemetaan, tumbang 
pokok & chipping, teras bersambung, pemberantasan gulma/alang-alang, pemancangan, 
pelubangan, pengangkutan dan ecer bibit, penanaman kacangan, penanaman kelapa sawit, 
drainase, dan konservasi lahan. Pemeliharaan P1 atau TBM 1 menyangkut konservasi 
lahan, konsolidasi tanaman/sulam, pengendalian lalang, rawat piringan, rawat kacangan, 
rawat gawangan, pemupukan palma, pengendalian hama dan penyakit, dan sensus palma. 
Sedangkan kegiatan pada masa P2 dan P3 atau TBM 2 dan 3 seperti pemupukan palma, 
pengendalian hama dan penyakit, sensus palma, buat tangga panen, pasar pikul dan titi 
panen, dan kastrasi & sanitasi/prunning. Berdasarkan tabel di atas rata-rata kebutuhan yang 
diperlukan ialah sebesar Rp 33.490.088/ha dari kegiatan penanaman sampai dengan 
tanaman menghasilkan. 

Menurut standar budaya teknis TBM, pemeliharaan tanaman pada tahap belum 
matang harus dilakukan. Hal ini meliputi pemupukan, pengebirian, pucuk pasir, pembersihan 
cakram pohon, pemeliharaan tanaman penutup tanah, pemantapan dan penanaman 
tanaman, pengendalian hama dan penyakit, penyiapan sarana panen, serta pemeliharaan 
drainase jalan dan parit. 

Menurut Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor 131 tahun 2013 
tentang Pedoman Budidaya Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) yang Baik, pemupukan 
pada tanaman kelapa sawit memerlukan biaya yang signifikan, yaitu sekitar 40-50% dari 
total biaya perawatan. Oleh karena itu, pupuk yang digunakan harus memenuhi spesifikasi 
yang sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (Peraturan Menteri Pertanian Republik 
Indonesia, 2013). Beberapa jenis pupuk yang disarankan untuk digunakan yaitu, urea, ZA, 
rock phosphate, SP-36, MOP (KCL), kiserit, dan dolomit. Sedangkan pemupukan untuk 
benih kelapa sawit pada umumnya menggunakan pupuk majemuk NPKMg. Pupuk tersebut 
sesuai dengan produk yang disarankan pemerintah. 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan berdasarkan observasi. Tikus, 
belalang, ulat api, kumbang tanduk, dan organisme pengganggu tanaman (OPT) lainnya 
sering mengincar tanaman kelapa sawit muda. Pestisida digunakan untuk mengendalikan 
hama, namun harus terdaftar dan disetujui oleh Menteri Pertanian (Sitorus et al., 2023). 

Kastrasi adalah proses menghilangkan bunga tanaman kelapa sawit jantan dan 
betina. Kastrasi bertujuan untuk memperoleh kondisi tanaman yang bersih untuk 
memperkecil kemungkinan serangan hama dan penyakit, meningkatkan produksi tandan 
pada panen tahun pertama, dan mempercepat pertumbuhan vegetatif agar tanaman jagur 
mempunyai bobot yang seragam atau sama saat dipanen. (Hasibuan & Surbakti, 2024). 

Efisiensi biaya adalah proses menjalankan operasional usaha pertanian dengan 
membagi pengeluaran saat ini dan menggunakannya secara efektif dan ekonomis untuk 
menghasilkan keuntungan. Menurut Langi et al., (2022), Dalam gagasan untuk mencapai 
tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan, efisiensi diukur. Efisiensi biaya ditentukan 
dengan menghitung biaya yang dikeluarkan pekebun pada saat kegiatan peremajaan kelapa 
sawit dan membandingkannya dengan biaya yang ditetapkan pemerintah/DITJENBUN. 

Berdasarkan kebijakan program peremajaan kelapa sawit yang ditetapkan oleh 
pemerintah melalui BPDPKS No: KEP-167/DPKS/2020 menetapkan bantuan dana sebesar 
Rp 30.000.000.-/ha/petani. Dari penghitungan rata-rata tersebut dapat diketahui biaya 
tambahan yang dikeluarkan petani ialah sebesar Rp 3.349.088/ha. 
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Tabel 3. Sumber pendapatan alternatif petani kelapa sawit selama masa replanting 

 Sumber Pendapatan Jumlah % 

1 Kebun kelapa sawit   
 a. Tanaman kelapa sawit yang 

masih produktif 
10 33,33 

 b. Hasil dari kebun kelapa sawit 
lain di luar desa 

1 3,33 

2 Luar kelapa sawit    
 a. Tumpang sari 1 3,33 

3 Luar usahatani   
 a. Karyawan perusahaan 5 16,67 
 b. Pekerja panen 3 10 
 c. Usaha walet 1 3,33 
 d. Konveksi  1 3,33 
 e. Pedagang   2 6,67 
 f. Wirausaha  2 6,67 
 g. Loading ramp 1 3,33 
 h. Guru  3 10 

  30 100 
Sumber : Data Primer (2024) 

Selain pendapatan mereka dari perkebunan kelapa sawit dan pekerjaan lain di luar 
pertanian,pekebun mempunyai dua atau bahkan tiga sumber pendapatan tambahan. Para 
pekebun dalam studi ini mempunyai dua sumber pendapatan bagi rumah tangganya 
diantaranya yaitu pendapatan dari luar sektor pertanian dan pendapatan dari sektor 
pertanian. Hal ini mendukung pernyataan (Nurmanaf, 2006) bahwa strategi penghidupan 
ganda merupakan strategi penghidupan yang paling umum di masyarakat pedesaan. 

Secara alami, seiring berjalannya waktu, produksi kelapa sawit akan menurun 
selama para pekebun tetap melakukan perawatan terhadap kelapa sawitnya saat ini. Jika 
pekebun memutuskan untuk melakukan pembongkaran atau peremajaan, maka mereka 
akan kehilangan pendapatan selama tahap peremajaan yang memakan waktu tiga tahun. 
Untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, para pekebun mencari sumber pendapatan 
alternatif di luar perkebunan kelapa sawit dalam upaya untuk mengatasi masalah ini. 
Penelitian ini sejalan dengan Panggabean (Panggabean et al., 2023) 

Karena pendapatan dari perkebunan kelapa sawit tidak lebih tinggi dibandingkan 
dengan pekerjaan utama mereka, maka para pekebun yang memiliki profesi lain yang 
bergerak di bidang budidaya kelapa sawit kurang memberikan perhatian terhadap tanaman 
kelapa sawitnya. Karena besarnya biaya peremajaan, perkebunan kelapa sawit yang tidak 
mendapat prioritas akan terlambat melakukan peremajaan dibandingkan perkebunan 
lainnya. Karena menanam kelapa sawit biasanya merupakan pekerjaan utama para 
pekebun, tidak banyak orang yang memiliki pekerjaan utama lainnya (Brilliant Thesalonich 
Panggabean et al., 2023) 

Pada periode peremajaan ini, para petani di wilayah kabupaten Landak 
mengalihkan sumber pendapatannya dari usaha dan pekerjaan lainnya. Dari wawancara 
yang dilakukan petani ada yang menjadi karyawan dari perusahaan kelapa sawit, membuka 
usaha sendiri di bidang konversi, usaha walet, warung sembako, dan kebanyakan memiliki 
lahan pribadi lain yang tidak ikut di replanting. 

Kesadaran para petani anggota koperasi akan pentingnya peremajaan kelapa sawit 
sudah cukup baik. Data menunjukkan bahwa peserta replanting di tiga koperasi cukup 
banyak, paling sedikit 44 orang dan paling banyak 343 orang. Tanaman kelapa sawit yang 
mereka miliki memang sudah tua usianya, yaitu berkisar 29 tahun, sedangkan usia produktif 
kelapa sawit maksimal sampai 25 tahun. 

KESIMPULAN 

Model Tanam Ulang Total (MTUT) digunakan di wilayah Kabupaten Landak untuk 
kegiatan peremajaan model peremajaan atau perkebunan kelapa sawit. Pelaksanaan 
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peremajaan membutuhkan biaya rata-rata Rp 33.490.088, sedangkan pemerintah 
mengalokasikan anggaran Rp 30.000.000/ha. Sehingga, petani harus membayar sekitar 
Rp3.490.088/ha. Upaya petani kelapa sawit di Kabupaten Landak untuk memperoleh 
pendapatan lain pada masa peremajaan (replanting) adalah melalui penjualan kelapa sawit 
dari hasil kebun lain, menjadi karyawan perusahaan dan membuka usaha lain seperti 
pekerja panen, usaha walet, konveksi, pedagang, wirausaha, loading ramp, dan menjadi 
seorang guru. 
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